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BAB I  

RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

 

PT Warna Warni Semesta adalah perusahaan yang bergerak di bidang penyediaan 

layanan pemesanan venue berbasis website. Perusahaan ini berfokus pada wilayah 

Jabodetabek, mencakup Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi. Perusahaan 

ini terbuka untuk menjalin kemitraan dengan pihak-pihak yang ingin 

mempromosikan venue melalui platform digital kami. Website resmi kami, 

VenueX.id, menawarkan berbagai fitur yang memudahkan pengguna dalam 

mencari dan memilih venue sesuai kebutuhan, dilengkapi dengan sistem pencarian 

yang dapat disesuaikan, informasi ketersediaan jadwal, serta dokumentasi visual 

yang informatif. 

Pengembangan website VenueX.id ini melalui pendekatan berbasis sistem 

marketplace, yang dapat membuat pengguna menemukan venue acara yang 

dibutuhkan sesuai dengan spesifikasi event mereka baik dari segi kapasitas, lokasi, 

fasilitas, ketersediaan jadwal, hingga informasi harga yang transparan. Bagi venue 

partner, VenueX.id menyediakan layanan promosi yang dapat memberikan laporan 

statistik performance venue setiap bulan, spotlight top 3 venue di halaman utama 

website, konten eksklusif, dan konten campuran yang akan terus mengangkat nama 

venue di search engine optimatization. Platform ini juga memiliki fitur yang dapat 

memberikan gambaran kepada pengguna atau calon penyewa dalam menentukan 

venue yang mereka butuhkan melalui dokumentasi venue. VenueX.id juga 

menyediakan fitur yang menginformasikan ketersediaan venue di hari yang 

diinginkan oleh pengguna.  

Dalam mengembangkan usahanya, PT Warna Warni Semesta melakukan riset pasar 

untuk mengetahui seberapa besar permintaan, tren yang tengah berkembang, serta 

menganalisis kompetitor yang sudah ada. Dari hasil survei terhadap 58 responden 
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yang aktif di industri MICE, sebanyak 49 orang menyatakan ketertarikannya 

terhadap platform penyedia venue berbasis website. Selain mengandalkan minat 

dari calon pengguna, PT Warna Warni Semesta juga menganalisis tren pasar dari 

dua kompetitor utama untuk produk utama dan empat kompetitor untuk produk 

pendukung dengan melihat perkembangan mereka selama tiga tahun terakhir, 

sebagai dasar proyeksi tiga tahun ke depan.  

Melihat adanya pertumbuhan pada kelima pesaing tersebut, Perusahaan 

menetapkan target penguasaan pasar sebesar 3%. Angka ini diambil dikarenakan 

VenueX.id masih terbilang baru di industri dan masih perlu melakukan campaign 

untuk meningkatkan brand awareness. Keunggulan VenueX.id terletak pada paket 

konsultasi bernama Constellation yang dapat langsung diakses oleh pengguna untuk 

berkonsultasi dan menemukan venue yang sesuai dengan event yang akan 

diselenggaraka. Dengan pendekatan ini, pada tahun 2026 ditargetkan penjualan 

paket Starlight sebesar 40 paket, meningkat menjadi 56 paket di 2027, dan 69 paket 

pada 2028. Produk pendukung dari VenueX.id memiliki target penjualan pada 2026 

sebanyak 44 paket, meningkat menjadi 62 paket di tahun 2027, dan 68 paket di 

2028. 

Usaha platform penyedia venue ini dinilai layak dijalankan karena mengikuti tren 

peningkatan kebutuhan venue MICE di Indonesia. Selain itu, hasil analisis 

kelayakan investasi menunjukkan bahwa bisnis ini layak untuk dijalankan. 

Berdasarkan perhitungan Payback Period, nilai yang diperoleh adalah 0,2757670, 

yang berarti investasi dapat kembali dalam waktu sekitar 1 tahun 3 bulan 7 hari. 

Return on Investment (ROI) juga menunjukkan hasil positif setiap tahun selama 

periode 2026 hingga 2028. Kelayakan bisnis ini juga diperkuat oleh nilai Net 

Present Value (NPV) sebesar Rp Rp1.194.883.781, yang artinya bernilai positif 

(NPV > 0) dan menjadikan proyek ini secara finansial menguntungkan. 
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BAB II  

LATAR BELAKANG PERUSAHAAN 

 

 

PT Warna Warni Semesta (WWS) adalah perusahaan berbadan hukum Perseroan 

Terbatas (PT) yang didirikan pada Maret 2026 dan berkantor pusat di Marquee The 

Plaza, Jakarta Pusat. Bidang usaha perusahaan ini adalah platform pemasaran dan 

pemesanan venue acara di industri MICE (Meeting, Incentive, Conference, 

Exhibition). Struktur organisasi PT WWS dirancang jelas dengan tiga pemilik 

pendiri yang membawahi fungsi utama manajemen: CEO, CMO, dan CFO, dibantu 

oleh Komisaris sebagai pengawas. Visi perusahaan adalah “Menjadi platform 

penyedia informasi dan pemesanan venue MICE terdepan di Indonesia yang 

inovatif, efisien, dan berpusat pada kepuasan pelanggan”. Misinya meliputi 

mengembangkan platform digital praktis untuk pencarian dan pemesanan venue 

MICE, mendorong efisiensi proses bagi pemilik venue dan pengguna melalui sistem 

terintegrasi yang cepat dan transparan, serta menyediakan layanan pelanggan yang 

solutif dan responsif. Pendiri perusahaan yang berlatar belakang manajemen MICE, 

teknologi informasi, dan manajemen bisnis ini sepakat untuk menggabungkan 

keahliannya dalam menyediakan layanan end-to-end promosi venue MICE melalui 

teknologi digital. Secara keseluruhan, PT WWS hadir sebagai entitas modern dan 

profesional yang berfokus pada inovasi, kualitas layanan, dan pertumbuhan 

berkelanjutan dalam industri acara. 

VenueX.id adalah situs web (platform digital) berbasis marketplace yang dirancang 

khusus untuk promosi dan konsultasi venue acara MICE. Platform ini menyatukan 

penyedia venue dan pengguna dalam satu sistem online yang efisien dan transparan. 

Fungsi utamanya adalah memudahkan calon penyewa menemukan lokasi acara 

sesuai kebutuhan seperti mencari berdasarkan lokasi, kapasitas, jenis acara, dan 

fasilitas. Harga sewa dan detail fasilitas ditampilkan secara terbuka (transparansi 

harga), sehingga pengguna dapat melihat rincian biaya tanpa khawatir adanya biaya 
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tersembunyi. Platform ini juga menyediakan informasi ketersediaan venue terkini, 

sistem pembayaran terintegrasi, dan antarmuka pengguna yang user-friendly agar 

siapapun dapat menggunakan layanan ini dengan mudah. 

Secara keseluruhan, website VenueX.id tidak hanya berfungsi sebagai katalog 

online, tetapi sebagai solusi end-to-end dalam proses pemesanan venue acara 

hingga pencarian yang modern, cepat, dan mudah diakses oleh beragam pengguna. 

2.1 Data Perusahaan 

Dalam membangun rencana usaha PT Warna Warni Semesta memiliki data 

perusahaan secara besar untuk gambaran dari pembangunan perusahaan ini, sebagai 

berikut: 

Tabel II.1 Data Perusahaan 

Sumber: Data Primer Diolah PT Warna Warni Semesta (2025) 

Nama Perusahaan PT Warna Warni Semesta 

Bidang Usaha Platform Pemasaran dan Pemesanan Venue Acara 

Jenis Produk/Jasa Laman (Website) 

Alamat Perusahaan Marquee - The Plaza Office Tower 41st Floor, Jl. M.H. Thamrin 

No.Kav. 28-30, RT.9/RW.5, Gondangdia, Kec. Menteng, Kota 

Jakarta Pusat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 10350 

Nomor Telepon (021) 7599 9999 / 0822 - 4602 - 7855 (Admin) 

Nomor Fax (021) 7599 9999 

Bank Perusahaan Bank Central Asia (BCA) 

Bentuk Badan Hukum Perseroan Terbatas (PT) 

Nomor Akte Pendirian AHU-0012345.AH.01.01.TAHUN 2026 

NPWP 01.234.567.8-901.000 

Rencana Berdiri Maret 2026 

Alamat E-mail contact@wws.id 
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2.1.1. Logo Perusahaan dan Filosofi 

Logo di bawah ini merupakan identitas visual resmi dari PT Warna Warni 

Semesta, yang menjadi representasi dari visi, misi, dan nilai bisnis kami dalam 

rencana usaha ini: 

 

Gambar II.1 Logo PT Warna Warni Semesta 
Sumber: PT Warna Warni Semesta, 2025. 

Logo PT Warna Warni Semesta merupakan representasi visual dari nilai dan 

semangat perusahaan dalam membangun bisnis yang tangguh, adaptif, dan 

berkelanjutan. Logo ini dirancang untuk mencerminkan identitas perusahaan 

yang modern, dinamis, dan siap menghadapi berbagai tantangan industri dengan 

pendekatan yang inovatif dan solutif. 

Identitas visual ini tidak hanya menjadi simbol pengenal, tetapi juga 

menyampaikan pesan komitmen perusahaan terhadap kualitas, kepercayaan, dan 

profesionalisme. Dengan menghadirkan kesan yang kuat dan mudah diingat, 

logo ini memperkuat posisi PT Warna Warni Semesta sebagai perusahaan yang 

konsisten, berorientasi pada pertumbuhan, serta berfokus pada kepuasan mitra 

dan pelanggan. 

2.1.2. Deskripsi Logo  

Secara bentuk, elemen utama dalam logo ini adalah huruf “S” yang disusun 

secara horizontal. Huruf “S” melambangkan Semesta, sebagai simbol ruang 

yang luas, terbuka, dan penuh kemungkinan. Penempatan horizontal memberi 
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kesan stabilitas dan kesinambungan, merefleksikan pendekatan strategis 

perusahaan dalam membangun fondasi yang kokoh di tengah lanskap industri 

yang dinamis. Bentuk ini juga menyiratkan ketahanan dan fleksibilitas, dua 

kualitas yang esensial dalam mengelola ragam kebutuhan venue MICE dari 

berbagai jenis klien dan acara. 

Nama “Warna Warni Semesta” sendiri mengandung filosofi tentang 

keberagaman, inklusivitas, dan kolaborasi lintas batas. Dalam konteks ini, 

“warna-warni” bukan hanya merujuk pada aspek visual, tetapi juga pada 

keragaman ide, karakter, dan kebutuhan yang dipersatukan dalam satu sistem 

layanan yang terintegrasi dan adaptif. Perusahaan hadir sebagai wadah yang 

menyatukan venue skala kecil hingga besar untuk memberikan solusi venue yang 

menyeluruh. 

Dari sisi tipografi, nama perusahaan “PT Warna Warni Semesta” ditampilkan 

dalam gaya huruf yang tegas namun bersahabat, mencerminkan sikap 

profesional yang terbuka, komunikatif, dan dapat diandalkan. Desain ini 

memperkuat identitas sebagai mitra terpercaya bagi para penyelenggara acara 

yang mencari kemudahan, transparansi, dan kepastian. 

Warna dalam logo menggunakan gradasi dari oranye ke ungu, yang 

merepresentasikan energi, kreativitas, dan semangat perubahan (oranye) 

berpadu dengan visi jangka panjang, kepercayaan diri, dan kedalaman makna 

(ungu). Gradasi ini bukan hanya memperkuat kesan estetika, tetapi juga 

menggambarkan perjalanan transformasi yang terus berlangsung, seperti warna-

warna di langit semesta yang selalu berubah, namun tetap indah dan bermakna. 

Ini menegaskan komitmen perusahaan untuk terus tumbuh, berkembang, dan 

mengikuti kemajuan teknologi. Logo ini mengajak pelanggan dan mitra untuk 

membayangkan dunia yang lebih beragam, lebih terhubung, dan lebih terbuka 

terhadap potensi-potensi baru.  
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2.1.3. Corporate Culture 

Sebagai platform digital pemesanan venue MICE, VenueX.id membangun  

fondasi budaya kerja yang mengutamakan inovasi, efisiensi, dan customer-

centricity. Budaya kerja yang ditetapkan sangat disesuaikan untuk mampu 

relevan dan unggul di industri MICE yang terus berkembang, perusahaan 

mampu menghadirkan solusi kreatif berbasis teknologi yang praktis dan 

berorientasi langsung pada kebutuhan pengguna. Budaya kerja perusahaan juga 

mendukung adanya eksplorasi ide untuk melakukan pengembangan fitur modern 

yang sesuai dengan standar global, serta mudah untuk melakukan 

penyempurnaan layanan berdasarkan masukan dari pengguna untuk tetap 

mempertahankan pasar yang dinamis. 

Efisiensi menjadi prinsip utama dalam operasional kami. Kami berupaya 

menyederhanakan proses pencarian dan pemesanan venue agar lebih cepat, 

tepat, dan minim hambatan. 

Perusahaan kami selalu menempatkan pelanggan sebagai pusat dari setiap 

keputusan dan pengembangan layanan. Dengan mengadopsi pendekatan 

customer-centric, kami tidak hanya mendengarkan kebutuhan pengguna, tetapi 

juga aktif menyediakan solusi yang relevan, mudah diakses, dan bernilai tambah. 

Kami membangun hubungan jangka panjang dengan pelanggan berdasarkan 

kepercayaan, kenyamanan, dan kepuasan. 

Sebagai bagian dari komitmen kami untuk terus berkembang dan menciptakan 

dampak positif, berikut adalah visi dan misi yang menjadi arah strategis 

VenueX.id: 

a. Visi Perusahaan 

“Menjadi platform penyedia informasi dan pemesanan venue MICE terdepan 

di Indonesia yang inovatif, efisien, dan berpusat pada kepuasan pelanggan.” 
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b. Misi Perusahaan 

1) Mengembangkan platform digital yang praktis dan mudah digunakan 

untuk kebutuhan pencarian serta pemesanan venue event MICE. 

2) Mendorong efisiensi proses antara pemilik venue dan pengguna melalui 

sistem yang cepat, transparan, dan terintegrasi. 

3) Menyediakan layanan pelanggan yang solutif, ramah, dan responsif 

terhadap kebutuhan spesifik pengguna. 

4) Menjadi mitra terpercaya bagi pelaku industri MICE dengan pendekatan 

teknologi yang inovatif dan relevan. 

5) Mengintegrasikan data dan umpan balik pelanggan dalam pengembangan 

fitur untuk meningkatkan kualitas layanan secara berkelanjutan. 

2.2 Biodata Pemilik Usaha  

Perusahaan PT Warna Warni Semesta memiliki 3 orang pendiri usaha yang 

memiliki latar belakang pendidikan dan pengalaman di bidang manajemen MICE, 

teknologi informatika, dan pemasaran. Pendiri perusahaan sepakat memiliki visi 

yang sama dalam mengembangkan layanan penyediaan venue MICE melalui 

platform digital. Sebagai pendiri usaha, masing-masing individu memiliki peran 

dan tanggung jawab yang berbeda. Berikut adalah biodata pendiri usaha yang terdiri 

dari:  
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2.2.1. Komisaris 

Tabel II.2 Biodata Komisaris Perusahaan 

 

Nama Sulton Arif 

Jabatan Komisaris 

Tempat dan Tanggal Lahir Malang, 26 Juli 1998 

Alamat Rumah Jalan Saharjo Tebet 

Nomor Telepon 085882583764 

Alamat E-mail sultonarif26@gmail.com 

Pendidikan Terakhir S1 Ilmu Komputer 

Sumber: PT Warna Warni Semesta, 2025. 
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2.2.2. Pemilik Pertama 

Tabel II.3 Biodata Pemilik Pertama Perusahaan 

 

Nama Rachil Nazeera Ashar 

Jabatan Chief Executive Officer 

Tempat dan Tanggal Lahir Jakarta, 03 Juli 2003 

Alamat Rumah  Jalan Menteng 102 

Nomor Telepon 081283996238 

Alamat E-mail rachilnaz@gmail.com  

Pendidikan Terakhir D4 Terapan MICE 

Sumber: PT Warna Warni Semesta, 2025. 
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2.2.3. Pemilik Kedua 

Tabel II.4 Biodata Pemilik Kedua Perusahaan 

 

Nama Diva Chairunnisa Arya Putri 

Jabatan Chief Marketing Officer 

Tempat dan Tanggal Lahir 01 Maret 2003 

Alamat Rumah  Jalan Elang Malindo X 

Nomor Telepon 089503054420 

Alamat E-mail divachairunissaap@gmail.com  

Pendidikan Terakhir D4 Terapan MICE 

Sumber: PT Warna Warni Semesta, 2025. 
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2.2.4. Pemilik Ketiga 

Tabel II.5 Biodata Pemilik Ketiga Perusahaan 

 

Nama Luqyana Syaffa Kamila 

Jabatan Chief Finance Officer 

Tempat dan Tanggal Lahir Bogor, 09 Agustus 2003 

Alamat Rumah  Jl. Siaga No.12 RT 08/02  

Nomor Telepon 085161818553 

Alamat E-mail luqyanasya@gmail.com  

Pendidikan Terakhir D4 Terapan MICE 

Sumber: PT Warna Warni Semesta, 2025. 

2.3 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi pada perusahaan PT Warna Warni Semesta menggambarkan 

jalannya operasional perusahaan secara efisien dan terstruktur. Menetapkan struktur 

organisasi bagi PT Warna Warni Semesta akan menggambarkan pembagian tugas, 

tanggung jawab, serta alur koordinasi antar tim. Struktur organisasi ini dirancang 

agar setiap individu memiliki peran yang jelas dalam mencapai visi dan misi 

perusahaan agar bisa memberikan layanan terbaik kepada pelanggan. Struktur 

organisasi pada PT Warna Warni Semesta digambarkan sebagai berikut:  
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Bagan II.1 Struktur Organisasi Perusahaan 
Sumber: PT Warna Warni Semesta, 2025. 

2.3.1. Deskripsi Pekerjaan  

Untuk mendukung efektivitas operasional dan pencapaian tujuan perusahaan, PT 

Warna Warni Semesta memiliki struktur organisasi yang jelas dengan pembagian 

tugas dan tanggung jawab. Setiap posisi dalam struktur ini memiliki fungsi 

spesifik yang saling berkaitan dalam mengelola dan mengembangkan platform 

VenueX.id. Berikut adalah deskripsi pekerjaan dari masing-masing jabatan yang 

terdapat dalam struktur organisasi perusahaan: 

a. Rapat Umum Pemegang Saham 

Fungsi: Forum tertinggi pemegang saham untuk mengambil keputusan 

fundamental terkait kebijakan, kepemimpinan, dan arah strategis 

perusahaan. 

Peran: 

1) Otoritas tertinggi yang menetapkan arah dan keputusan fundamental 

perusahaan. 

2) Bertanggung jawab mengawasi kinerja manajemen (Direksi & Dewan 

Komisaris) dan mengevaluasi laporan keuangan. 

3) Berwenang mengangkat atau memberhentikan anggota Direksi dan Dewan 

Komisaris. 
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4) Memutuskan pembagian dividen atau reinvestasi laba bersih. 

5) Satu-satunya forum yang dapat mengubah AD/ART perusahaan. 

6) Menjamin hak dan kepentingan para pemilik modal. 

b. Komisaris 

Fungsi: Pengawas dan penasehat utama perusahaan. 

Peran: 

1) Memberikan arahan strategis kepada manajemen. 

2) Mengawasi jalannya perusahaan agar sesuai dengan visi, misi, dan 

regulasi. 

3) Mengevaluasi kinerja direksi (terutama CEO). 

4) Memberi persetujuan untuk keputusan strategis besar seperti investasi, 

ekspansi, atau kerja sama. 

c. Chief Executive Officer 

Fungsi : Pemimpin eksekutif tertinggi yang bertanggung jawab atas jalannya 

operasional perusahaan secara keseluruhan. 

Peran : 

1) Menentukan arah dan strategi bisnis VenueX.id. 

2) Mengkoordinasikan dan mengawasi tim CMO, CFO, dan Programmer. 

3) Menjadi wajah utama perusahaan dalam kerja sama atau presentasi ke 

investor. 

4) Memastikan bahwa perusahaan mencapai target-target yang ditetapkan. 

d. Chief Marketing Officer 

Fungsi : Bertanggung jawab terhadap semua hal yang berkaitan dengan 

pemasaran dan branding  

Peran : 

1) Menyusun dan menjalankan strategi marketing VenueX.id. 

2) Mengelola kampanye digital, media sosial, dan promosi untuk 

meningkatkan brand awareness. 
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3) Melakukan riset pasar dan mengembangkan strategi pertumbuhan 

pengguna. 

4) Mengelola hubungan dengan partner dan venue untuk kolaborasi promosi. 

e. Chief Finance Officer 

Fungsi : Bertanggung jawab terhadap manajemen keuangan perusahaan. 

Peran : 

1) Menyusun laporan keuangan dan proyeksi bisnis. 

2) Mengelola cash flow, budgeting, dan perencanaan investasi. 

3) Menentukan strategi harga dan model monetisasi platform (seperti biaya 

admin dan iklan venue). 

4) Memastikan transparansi dan kepatuhan terhadap regulasi keuangan. 

f. Programmer 

Fungsi : Bertanggung jawab pada pengembangan dan pemeliharaan platform 

website VenueX.id. 

Peran : 

1) Membangun dan mengelola website berbasis marketplace untuk pencarian 

dan pemesanan venue. 

2) Menangani aspek teknis seperti user interface, backend system, dan 

keamanan data pengguna. 

3) Mengintegrasikan sistem pembayaran dan sistem pencarian berbasis 

lokasi. 

4) Melakukan maintenance rutin serta memperbaiki bug dan error. 
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2.4 Susunan Pemilik/Pemegang Saham  

Susunan pemilik/pemegang saham perusahaan PT Warna Warni Semesta 

digambarkan dalam tabel berikut:  

Tabel II.6 Format Susunan Pemilik/Pemegang Saham 

Nama Jabatan Modal Persentase 

Sulton Arif Komisaris Rp60.000.000,- 35% 

Rachil Nazeera Ashar Direktur Utama Rp50.000.000,- 29% 

Diva Chairunissa Arya Putri Direktur Pemasaran Rp30.000.000,- 18% 

Luqyana Syaffa Kamila Direktur Keuangan Rp30.000.000,- 18% 

TOTAL Rp170.000.000,- 100% 

Sumber: PT Warna Warni Semesta, 2025. 

2.5 Jadwal Kegiatan Pra Operasional Perusahaan 

Sebelum kegiatan operasional perusahaan PT Warna Warni Semesta dimulai, 

perusahaan akan melaksanakan serangkaian kegiatan pra operasional yang 

bertujuan untuk mempersiapkan seluruh aspek penting dalam pendirian dan 

pengelolaan perusahaan. kegiatan pra operasional ini meliputi; proses riset dan 

analisis pasar, penyusunan profil dan struktur perusahaan, penentuan lokasi usaha, 

pengurusan legalitas, pengadaan peralatan, serta kegiatan promosi awal. 

Setiap rangkaian direncanakan secara sistematis agar operasional perusahaan ini 

matang dari sisi internal hingga eksternal. Berikut adalah tabel jadwal kegiatan pra 

operasional PT Warna Warni Semesta dari bulan Agustus 2025 hingga Maret 2026 

mendatang: 
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Tabel II.7 Timeline Pra Operasional PT WWS 

No Kegiatan 
2025 2026 

Agt Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar 

1. Melakukan Riset Pasar 
        

2. Menganalisis Pasar 
 

    

   

3. 

Melakukan Penyusunan Profil 

Perusahaan 

  

 

     

4. Menentukan Lokasi Perusahaan 
  

   

   

5. 

Melakukan pengurusan Perizinan 

Pendirian Perusahaan 

   

  

   

6. Pemenuhan Peralatan dan Perlengkapan 
      

   

7. 

Membuat dan Melakukan Promosi 

Media Sosial Perusahaan 

        

Sumber: PT Warna Warni Semesta, 2025. 

2.5.1. Riset Pasar 

Riset pasar merupakan langkah strategis yang krusial dalam membangun fondasi 

bisnis VenueX.id agar mampu merespons kebutuhan konsumen secara tepat dan 

berkelanjutan. Proses ini telah dilakukan sejak awal Agustus 2025 dan akan terus 

dikembangkan hingga Desember 2025. Hasil awal riset menunjukkan respons 

positif dari calon pengguna terhadap konsep penyewaan venue yang terintegrasi, 

mencakup informasi ketersediaan tanggal (availability date), dan denah ruangan 

(floorplan) secara umum.  

Riset ini bertujuan memahami kondisi pasar terkini, menganalisis peta 

persaingan, serta mengamati perkembangan dan tren industri penyewaan venue 

dalam lima tahun terakhir. Metode riset yang digunakan meliputi studi literatur, 

observasi digital, analisis data sekunder, dan benchmarking terhadap kompetitor 

sejenis. Melalui pendekatan ini, VenueX.id diharapkan memperoleh gambaran 

menyeluruh mengenai dinamika pasar, perubahan perilaku konsumen, dan 

peluang inovasi yang dapat dimanfaatkan. 

Langkah awal riset berfokus pada pemetaan kondisi pasar secara menyeluruh, 

termasuk pola permintaan dan penawaran dalam industri penyewaan venue 

untuk keperluan pameran, event korporat, maupun komunitas. Riset juga 

mengeksplorasi preferensi konsumen dalam memilih platform digital untuk 
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pemesanan venue, seperti transparansi harga, efisiensi proses, dan fleksibilitas 

layanan. 

Lebih lanjut, riset pasar menggali tren industri dalam lima tahun terakhir, 

termasuk digitalisasi layanan, meningkatnya kebutuhan terhadap platform yang 

efisien dan transparan, serta perubahan perilaku konsumen pasca-pandemi yang 

menuntut fleksibilitas dan kecepatan akses dalam pemesanan venue. Tren ini 

juga mencakup adopsi teknologi dalam pengelolaan venue, seperti integrasi 

sistem manajemen online dan pencarian berbasis lokasi. Melalui hasil riset ini, 

VenueX.id akan merumuskan strategi yang berbasis data, relevan, dan inovatif, 

guna bersaing secara kompetitif di industri yang dinamis dan terus berkembang. 

2.5.2. Analisis Pasar 

Analisis pasar merupakan tahap lanjutan dari proses riset yang dilakukan guna 

memahami posisi strategis perusahaan di tengah dinamika industri dan 

kompetitor. Proses ini akan dilakukan pada periode Januari 2026 hingga Maret 

2026, setelah data hasil riset pasar terkumpul. Tahapan ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi karakteristik target konsumen, menilai keunggulan kompetitif 

produk, merinci segmentasi pasar yang akan disasar, menetapkan target 

penjualan, serta menyusun strategi pemasaran yang tepat dan berorientasi pada 

pertumbuhan bisnis. 

Langkah pertama dalam analisis pasar adalah menentukan target konsumen 

utama. VenueX.id memfokuskan layanannya pada pemilik venue yang 

membutuhkan layanan digital marketing untuk meningkatkan visibilitas venue 

kepada calon penyewa melalui platform VenueX.id. 

Keunggulan produk VenueX.id dibanding pesaing terletak pada data statistik 

bulanan yang akan dilaporkan kepada venue secara rutin, spotlight top 3 venue 

pada halaman utama website, visibilitas pada SEO, exposure pada konten media 

sosial Instagram dan Facebook VenueX.id yang dioptimalisasi lagi dengan Meta 

ads, dan exclusive content pada media sosial VenueX.id. 
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Dalam hal segmentasi pasar, VenueX.id menyasar segmen B2B (business-to-

business) Pada segmentasi B2B ini, yang menjadi fokus utama VenueX.id adalah 

venue yang membutuhkan visibilitas lebih di internet. Secara geografis, tahap 

awal difokuskan pada wilayah Jabodetabek sebagai pusat industri event nasional. 

Target penjualan produk VenueX.id ditetapkan berdasarkan jumlah venue yang 

mendaftar membership yang dilakukan melalui platform, dengan proyeksi 

pertumbuhan pasar sebesar 3%. Sebagai bagian dari analisis pasar, VenueX.id 

juga menyusun strategi pemasaran yang adaptif dan berbasis digital. Strategi ini 

mencakup pemanfaatan media sosial, content marketing, kampanye soft-

launching, serta optimalisasi SEO dan Google Ads untuk meningkatkan 

visibilitas pencarian. Pendekatan pemasaran yang digunakan akan bersifat 

customer-centric, dengan penekanan pada manfaat praktis platform, kecepatan 

akses informasi, dan efisiensi proses pencarian. 

Melalui analisis pasar ini, VenueX.id menetapkan posisi strategis sebagai 

platform digital terpercaya untuk promosi venue event, yang tidak hanya efisien 

dan modern, tetapi juga mampu menjangkau berbagai kebutuhan pengguna dari 

berbagai sektor. 

2.5.3. Penyusunan Profil Perusahaan  

Penyusunan profil perusahaan merupakan langkah fundamental dalam 

memperkuat identitas dan citra profesional VenueX.id sebagai bisnis berbasis 

teknologi yang bergerak di bidang jasa pemesanan venue pameran secara daring. 

Kegiatan ini dijadwalkan berlangsung selama satu bulan penuh, yaitu sepanjang 

bulan Januari 2026, setelah proses riset dan analisis pasar selesai dilakukan. 

Penyusunan profil perusahaan dilakukan secara sistematis dan strategis guna 

menghasilkan dokumen yang tidak hanya informatif, namun juga mencerminkan 

visi, misi, dan nilai-nilai inti yang dianut perusahaan. 

Profil perusahaan akan memuat elemen-elemen penting seperti latar belakang 

pendirian, tujuan bisnis, struktur organisasi, deskripsi layanan, keunggulan 
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kompetitif, serta budaya kerja yang diusung. Seluruh informasi tersebut akan 

disajikan dengan visual dan narasi yang profesional agar mampu menarik 

perhatian investor, mitra strategis, serta calon pelanggan. Penyusunan ini juga 

memperhatikan konsistensi branding, termasuk penggunaan logo, tone of voice, 

dan gaya komunikasi yang sesuai dengan karakter VenueX.id sebagai 

perusahaan yang inovatif, efisien, dan berorientasi pada kepuasan pelanggan. 

2.5.4. Penentuan Lokasi Perusahaan 

Penentuan lokasi operasional perusahaan merupakan salah satu aspek krusial 

dalam perencanaan bisnis, karena akan mempengaruhi efektivitas operasional, 

citra profesional, serta kemudahan akses bagi mitra dan pelanggan. Proses 

penentuan lokasi VenueX.id direncanakan berlangsung selama dua bulan, yaitu 

pada bulan Januari 2026 hingga Maret 2025, dan melibatkan sejumlah tahapan 

seperti pencarian informasi ruang kantor yang tersedia, pengajuan pertanyaan 

kepada pengelola gedung mengenai kesediaan unit, fasilitas yang ditawarkan, 

serta potensi kerja sama jangka panjang. 

Salah satu pertimbangan utama dalam menentukan lokasi kantor adalah 

kemudahan aksesibilitas bagi tim internal, mitra strategis, maupun klien 

potensial. Lokasi yang dipilih harus terhubung secara strategis dengan pusat 

bisnis dan transportasi umum, sehingga dapat mendukung efisiensi waktu dan 

mobilitas. Berdasarkan hasil analisis dan pertimbangan berbagai faktor, 

perusahaan menetapkan untuk memilih Marquee The Plaza Office Tower 

sebagai lokasi operasional utama VenueX.id. 

Alasan utama pemilihan lokasi ini adalah karena Marquee The Plaza terletak di 

jantung kawasan bisnis Jakarta, yaitu di Jl. M.H. Thamrin, yang dikenal sebagai 

salah satu lokasi paling prestisius dan strategis di ibu kota. Gedung ini memiliki 

fasilitas perkantoran modern, layanan resepsionis, ruang meeting yang 

representatif, serta akses mudah ke pusat perbelanjaan, perhotelan, dan layanan 

transportasi. Dengan memilih lokasi ini, perusahaan tidak hanya mendapatkan 

nilai fungsional dari segi operasional, tetapi juga mendukung brand positioning 
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VenueX.id sebagai perusahaan teknologi modern yang profesional dan kredibel 

di mata investor maupun calon klien. 

2.5.5. Pengurusan Perizinan Pendirian Perusahaan  

Pengurusan perizinan pendirian perusahaan merupakan tahap penting dalam 

legalisasi operasional VenueX.id sebagai entitas bisnis yang sah dan diakui oleh 

negara. Proses ini direncanakan akan berlangsung selama tiga bulan, yakni pada 

bulan Januari 2026 hingga Maret 2026, yang mencakup seluruh rangkaian 

prosedur administratif dan hukum untuk membentuk badan hukum Perseroan 

Terbatas (PT). Pemilihan bentuk badan usaha Perseroan Terbatas (PT) 

didasarkan pada beberapa pertimbangan strategis, diantaranya perlindungan 

terhadap aset pribadi pemilik, kemudahan akses pendanaan atau investor, 

struktur organisasi yang profesional, serta pengakuan hukum yang lebih kuat 

dalam dunia usaha. 

Perseroan Terbatas (PT) merupakan badan hukum yang didirikan berdasarkan 

perjanjian oleh dua orang atau lebih, dengan pemisahan yang jelas antara 

kekayaan pribadi pemilik dan kekayaan perusahaan. PT memiliki status sebagai 

subjek hukum yang dapat melakukan perbuatan hukum atas nama sendiri, seperti 

melakukan perjanjian, memiliki kekayaan, hingga digugat atau menggugat di 

pengadilan. Dasar hukum utama mengenai pendirian PT diatur dalam Undang-

Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, khususnya pada 

Pasal 7 ayat (1), yang menyatakan bahwa PT harus didirikan oleh minimal dua 

orang atau lebih, baik warga negara Indonesia atau asing, maupun badan hukum 

Indonesia atau asing. Berikut merupakan alur pendirian PT: 
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Bagan II.2 Alur Pendirian PT 
Sumber: Sumber: PT Warna Warni Semesta, 2025. 

Tahap 1 : Penetapan Pendiri PT 

Langkah awal dalam mendirikan sebuah PT adalah menetapkan para pendiri 

perusahaan. Berdasarkan Pasal 7 ayat (1) Undang-Undang Nomor 40 Tahun 

2007 tentang Perseroan Terbatas, sebuah PT wajib didirikan oleh sekurang-

kurangnya dua orang atau lebih. Para pendiri ini dapat berupa perorangan 

Warga Negara Indonesia (WNI) atau asing, maupun badan hukum Indonesia 

atau asing. Penetapan pendiri menjadi dasar legalitas dan struktur awal 

perusahaan. 

Tahap 2 : Kesepakatan Para Pendiri 

Setelah menetapkan pendiri, langkah selanjutnya adalah menyepakati hal-hal 

pokok yang akan tercantum dalam akta pendirian. Kesepakatan ini mencakup 

penentuan nama perusahaan, lokasi domisili usaha, bidang usaha yang akan 

dijalankan, struktur modal (modal dasar, ditempatkan, dan disetor), serta 

penunjukan pengurus perusahaan seperti Direktur. Semua kesepakatan ini 

menjadi fondasi yang dituangkan dalam dokumen legal resmi. 
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Tahap 3 : Penyusunan Akta Pendirian oleh Notaris 

Tahap berikutnya adalah pembuatan Akta Pendirian oleh notaris yang 

berwenang. Akta ini harus disusun menggunakan bahasa Indonesia 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang 

Jabatan Notaris. Notaris bertugas menyusun akta otentik berdasarkan hasil 

kesepakatan para pendiri dan memverifikasi kebenaran serta keabsahan 

informasi yang akan dijadikan dasar hukum pendirian PT. 

Tahap 4 : Pengesahan Badan Hukum oleh Kementerian Hukum dan HAM 

Setelah akta selesai disusun, notaris akan mengajukan pengesahan badan 

hukum kepada Kementerian Hukum dan HAM melalui Sistem Administrasi 

Badan Hukum (SABH). Jika seluruh dokumen dan informasi dinyatakan 

lengkap dan benar, maka akan diterbitkan Surat Keputusan Pengesahan 

Badan Hukum PT oleh Menteri Hukum dan HAM. Dengan adanya SK 

tersebut, status hukum perusahaan sebagai badan hukum yang sah telah 

diakui secara resmi. 

Tahap 5 : Pengurusan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 

Setelah mendapatkan pengesahan dari Kementerian Hukum dan HAM, PT 

secara otomatis akan memperoleh Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). Kartu 

NPWP dapat diambil di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) sesuai dengan 

domisili perusahaan. NPWP ini diperlukan untuk menjalankan kewajiban 

perpajakan perusahaan, termasuk pelaporan dan pembayaran pajak badan 

usaha. 

Tahap 6 : Pendaftaran OSS dan Perizinan Usaha 

Tahap berikutnya adalah pendaftaran perusahaan melalui sistem OSS (Online 

Single Submission). Melalui platform ini, PT akan memperoleh Nomor Induk 

Berusaha (NIB) yang juga berfungsi sebagai identitas legal perusahaan dalam 

kegiatan usaha. Selain itu, perusahaan juga perlu mengurus izin usaha atau 

izin operasional/komersial sesuai klasifikasi risiko usahanya, sebagaimana 
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diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 5 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Perizinan Berbasis Risiko. 

Tahap 7 : Pengumuman dalam Berita Negara Republik Indonesia (BNRI) 

Tahap terakhir adalah melakukan pengumuman resmi pendirian perusahaan 

melalui Berita Negara Republik Indonesia (BNRI) dan Tambahan Berita 

Negara. Proses ini merupakan bentuk pemenuhan asas publisitas agar 

eksistensi hukum PT dapat diketahui oleh masyarakat luas dan pihak-pihak 

terkait lainnya. Dengan selesainya seluruh tahap ini, maka proses pendirian 

PT dinyatakan lengkap dan perusahaan telah sah secara hukum untuk 

menjalankan operasionalnya. 

2.5.6. Pemenuhan Peralatan dan Perlengkapan 

Untuk menunjang kelancaran operasional kegiatan yang direncanakan, 

pemenuhan peralatan dan perlengkapan menjadi salah satu aspek penting yang 

harus diperhatikan. Ketersediaan alat dan perlengkapan yang memadai akan 

memastikan setiap tahap pelaksanaan dapat berjalan sesuai dengan standar yang 

telah ditetapkan. Oleh karena itu, proses pengadaan ini direncanakan 

berlangsung selama periode Maret 2026, agar seluruh kebutuhan logistik dapat 

terpenuhi sebelum kegiatan dimulai. Adapun daftar peralatan dan perlengkapan 

yang dibutuhkan akan dirinci pada bagian berikut: 

Tabel II.8 Perlengkapan 

Perlengkapan Jumlah 

HVS A4 2 RIM 

Pulpen 2 Box 

Tinta Printer 1 Set 

Stempel Perusahaan 2 Pcs 

Spidol 1 box 

Staples 2 Pcs 
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Isi staples 1 box 

Sticky Notes 1 Pack 

Paper Clip 3 Pack 

Lakban 2 Pcs 

Double Tape 2 Pcs 

Lem Kertas 2 Pcs 

Label Tom n Jerry 2 Pax 

Map Kertas Coklat 2 Pax 

Kuitansi 2 Pcs 

Materai 10 Pcs 

Sumber: PT Warna Warni Semesta, 2025. 

Tabel II.9 Peralatan 

Peralatan Jumlah 

Laptop Pribadi 3 Orang 

Laptop Programmer 1 Orang 

Printer 1 Unit 

Hard Disk 1 Unit 

Meteran 1 Unit 

Stop Kontak 2 Unit 

ID Card Karyawan 5 Pcs 

Sumber: PT Warna Warni Semesta, 2025. 

2.5.7. Promosi dan Pembuatan Media Sosial Pemasaran Perusahaan 

Promosi dan pembuatan media sosial pemasaran perusahaan akan dilakukan 

selama periode Februari 2026 hingga Maret 2026. Tahapan ini bertujuan untuk 

membangun citra merek, meningkatkan visibilitas bisnis, serta memperkenalkan 

produk dan layanan VenueX.id kepada publik secara efektif dan konsisten.  
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Dalam memasarkan perusahaan, pendekatan yang digunakan adalah branding 

awareness melalui storytelling, edukasi pasar, serta publikasi keunggulan dan 

nilai unik perusahaan. Strategi ini mencakup pembuatan konten yang 

menggambarkan visi, misi, budaya inovatif, dan manfaat dari penggunaan 

layanan VenueX.id, agar perusahaan dikenal sebagai solusi modern dalam 

pemesanan venue pameran. 

Sementara untuk memasarkan produk perusahaan, pendekatannya lebih terfokus 

pada value proposition dan fitur unggulan produk. Konten akan dikemas dengan 

penekanan pada efisiensi pencarian venue, transparansi harga, sistem pemesanan 

real-time, serta keuntungan lainnya bagi pengguna, baik penyewa maupun 

pemilik venue
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BAB VII  

ANALISIS DAMPAK DAN RISIKO USAHA 

 

 

7.1 Aspek Hukum 

Setiap bentuk kegiatan usaha, termasuk bisnis digital seperti VenueX.id, perlu 

didirikan dan dijalankan berdasarkan kerangka hukum yang jelas dan sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Kepastian hukum menjadi elemen 

penting untuk menjamin keberlangsungan usaha, perlindungan terhadap pihak-

pihak yang terlibat, serta menghindari potensi sengketa di masa depan.  

7.1.1. Aspek Hukum Pendirian Perusahaan 

Pendirian VenueX.id sebagai sebuah entitas bisnis digital memerlukan dasar 

hukum yang kuat agar seluruh operasionalnya berjalan secara sah dan diakui 

secara legal di Indonesia. Legalitas ini menjadi fondasi utama bagi VenueX.id 

dalam menjalin kemitraan, mengelola keuangan, dan memastikan kepatuhan 

terhadap regulasi pemerintah yang berlaku di sektor ekonomi digital. Berikut ini 

merupakan aturan yang menjadi dasar pendirian perusahaan: 

a. Undang-undang (UU) Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas; 

b. Peraturan Menteri Hukum dan HAM Nomor 21 Tahun 2021 tentang Syarat 

dan Tata Cara Pendaftaran Pendirian, Perubahan, dan Pembubaran Badan 

Hukum Perseroan Terbatas; 

c. Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 7 Tahun 2021 tentang Kemudahan, 

Pelindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah; 

d. Peraturan Daerah (Perda) Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 

1 Tahun 2024 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah; 

e. Undang-undang (UU) Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan 

Tata Cara Perpajakan;
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f. Undang-undang (UU) Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah; 

g. (Undang-undang (UU) Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang 

Cipta Kerja menjadi Undang-Undang; 

h. Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 28 Tahun 2025 tentang 

Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko; dan  

i. Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 55 Tahun 2022 tentang Penyesuaian 

Pengaturan di Bidang Pajak Penghasilan. 

7.1.2. Aspek Hukum Ketenagakerjaan 

Dalam menjalankan kegiatan usaha, perusahaan memiliki tanggung jawab untuk 

memastikan bahwa hubungan kerja antara pemberi kerja dan pekerja dilandasi 

oleh aturan hukum yang berlaku. Aspek ketenagakerjaan tidak hanya mencakup 

hak dan kewajiban masing-masing pihak, tetapi juga meliputi perlindungan 

terhadap tenaga kerja, sistem pengupahan, waktu kerja, hingga mekanisme 

pemutusan hubungan kerja (PHK). Kepastian hukum dalam aspek ini penting 

untuk menciptakan lingkungan kerja yang adil, aman, dan produktif. Berikut ini 

merupakan undang-undang yang mendasari: 

a. Undang-undang (UU) Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan; 

b. Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 35 Tahun 2021 tentang Perjanjian Kerja 

Waktu Tertentu, Alih Daya, Waktu Kerja dan Waktu Istirahat, dan 

Pemutusan Hubungan Kerja; 

c. Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 51 Tahun 2023 tentang Perubahan atas 

Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2021 tentang Pengupahan; dan 

d. Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 6 Tahun 2025 tentang Perubahan atas 

Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan 

Program Jaminan Kehilangan Pekerjaan. 
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7.1.3. Aspek Hukum Perjanjian Kerja Sama 

Perjanjian kerja sama merupakan landasan hukum yang penting dalam menjalin 

hubungan bisnis antara VenueX.id dan para mitra, termasuk penyedia venue, 

penyelenggara acara, maupun pihak ketiga lainnya. Perjanjian ini berfungsi 

sebagai bentuk kesepakatan tertulis yang mengatur hak, kewajiban, serta 

tanggung jawab masing-masing pihak, guna menghindari potensi konflik atau 

kesalahpahaman di kemudian hari. Undang-undang yang menjadi dasar hukum 

perjanjian kerja sama VenueX.id adalah: 

a. Pasal 1313. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata; 

b. Pasal 1320 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata; 

c. Pasal 1338 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. 

7.1.4. Aspek Hukum Penyelesaian Sengketa 

Dalam kegiatan usaha, potensi terjadinya sengketa atau perselisihan antara 

perusahaan dan pihak lain seperti mitra kerja, konsumen, atau karyawan 

merupakan hal yang tidak dapat dihindari sepenuhnya. Oleh karena itu, penting 

bagi VenueX.id untuk memiliki landasan hukum yang jelas dalam 

mengantisipasi dan menangani setiap kemungkinan sengketa yang timbul 

selama operasional berlangsung. Penyelesaian sengketa yang baik dan 

terstruktur tidak hanya melindungi kepentingan hukum perusahaan, tetapi juga 

menjaga hubungan bisnis yang sehat dan profesional. Berikut ini merupakan 

undang-undang yang menjadi dasar dari penyelesaian sengketa yang terjadi di 

VenueX.id: 

a. Undang-undang (UU) Nomor 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan 

Alternatif Penyelesaian Sengketa; dan 

b. Peraturan Gubernur (Pergub) Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta 

Nomor 31 Tahun 2022 tentang Rencana Detail Tata Ruang Wilayah 

Perencanaan Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta. 
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7.1.5. Aspek Hukum Merek Dagang 

Merek dagang merupakan aset tidak berwujud yang memiliki peran penting 

dalam membangun identitas, reputasi, dan daya saing sebuah bisnis di pasar. 

Bagi VenueX.id, pendaftaran dan perlindungan hukum atas merek dagang sangat 

krusial untuk memastikan eksklusivitas penggunaan nama, logo, dan elemen 

visual lainnya yang mewakili citra perusahaan. Selain melindungi dari 

penyalahgunaan atau penjiplakan oleh pihak lain, perlindungan merek juga 

memberikan nilai tambah dalam aspek legalitas dan profesionalitas usaha. 

Undang-undang yang mendasari hukum merek dagang VenueX.id adalah 

sebagai berikut: 

a. Undang-undang (UU) Nomor 20 Tahun 2016 tentang Merek dan Indikasi 

Geografis; 

b. Undang-undang (UU) Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta; dan 

c. Undang-undang (UU) Nomor 30 Tahun 2000 tentang Rahasia Dagang. 

7.2 Dampak Terhadap Lingkungan 

Walaupun VenueX.id merupakan platform digital yang tidak menghasilkan limbah 

fisik secara langsung, aktivitas operasional dan acara yang difasilitasi lewat 

platform ini tetap bisa memberikan dampak terhadap lingkungan. Penggunaan 

server, laptop, dan perangkat elektronik lainnya dalam operasional harian tentu 

membutuhkan energi listrik yang cukup besar, yang bisa menyumbang emisi karbon 

jika belum menggunakan sumber energi terbarukan. Selain itu, acara-acara yang 

berlangsung di venue hasil pemesanan melalui platform ini juga bisa menimbulkan 

masalah lingkungan, seperti sampah dari konsumsi peserta atau kebutuhan logistik, 

kebisingan dari alat audio, serta meningkatnya pemakaian air dan listrik selama 

acara. Belum lagi, proses transportasi logistik juga berpotensi menambah emisi 

kendaraan dan polusi udara. Penggunaan media promosi cetak seperti tiket fisik dan 

brosur juga bisa menambah jumlah sampah kertas dan plastik jika tidak dikelola 

dengan baik. Maka dari itu, penting bagi VenueX.id untuk mulai mendorong praktik 

yang lebih ramah lingkungan, baik dari sisi internal maupun lewat kerja sama 

dengan mitra venue yang mendukung konsep green event. Selain itu, edukasi 



130 

 

kepada pengguna juga perlu dilakukan agar mereka semakin sadar akan pentingnya 

menyelenggarakan acara yang bertanggung jawab terhadap lingkungan. 

7.3 Analisis Risiko Usaha 

7.3.1. Risiko Pemasaran 

Untuk mengantisipasi risiko minimnya brand awareness dan kondisi terlalu 

niche yang mengancam VenueX.id, penting bagi perusahaan ini untuk proaktif. 

VenueX.id perlu merencanakan kampanye pemasaran digital yang berkelanjutan 

sejak awal, bukan hanya reaktif saat masalah muncul, termasuk alokasi dana 

untuk iklan di media sosial dan SEO agar selalu terdepan. Selain itu, menjalin 

kemitraan strategis dengan para pelaku industri event besar sejak dini akan 

membantu VenueX.id dikenal lebih luas melalui network mereka. VenueX.id 

juga harus secara konsisten mengedukasi target pasar tentang nilai unik dan 

kemudahan menggunakan VenueX.id melalui konten yang relevan, sehingga 

mereka terbiasa dan tahu keberadaan VenueX.id sebelum mereka butuh venue. 

Ini semua adalah langkah preventif agar VenueX.id tidak terjebak dalam 

lingkaran niche yang sempit di kemudian hari. 

7.3.2. Risiko Operasional 

Sebagai platform digital, VenueX.id memiliki sejumlah risiko operasional yang 

perlu diperhatikan agar bisnis dapat berjalan dengan lancar. Salah satu risiko 

utama adalah gangguan teknologi dan sistem, seperti error pada fitur pemesanan 

atau server yang tidak stabil, yang bisa mengganggu pengalaman pengguna. 

Selain itu, keamanan data dan privasi juga menjadi isu penting karena platform 

ini menyimpan informasi pribadi dan transaksi pengguna. Risiko lain yang 

mungkin terjadi adalah informasi venue yang kurang akurat, seperti fasilitas 

yang tidak sesuai atau foto yang menyesatkan, sehingga bisa menimbulkan 

ketidakpuasan pengguna. Tak kalah penting, kesalahan dari pihak mitra venue, 

seperti pembatalan sepihak atau pelayanan yang buruk, juga bisa merugikan 

reputasi VenueX.id meskipun bukan langsung kesalahan dari platform. Risiko 

human error, seperti kesalahan input data atau miskomunikasi antar tim, juga 
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bisa berdampak cukup serius. Selain itu, adanya potensi penipuan atau 

pemesanan palsu serta keterbatasan sumber daya manusia (SDM) juga menjadi 

tantangan yang perlu diantisipasi secara matang agar operasional tetap berjalan 

stabil. 

7.3.3. Risiko Keuangan 

VenueX.id memiliki sejumlah risiko keuangan yang perlu diperhitungkan 

dengan cermat, terutama karena model bisnis yang berkaitan erat dengan 

dinamika industri event dan perilaku konsumen. Salah satu risiko utama adalah 

inflasi. Meskipun rata-rata inflasi nasional dari Desember 2019 hingga 

Desember 2024 berada di angka 3%, kami menetapkan estimasi inflasi sebesar 

4% sebagai bentuk mitigasi terhadap potensi gejolak ekonomi global, seperti 

ketidakstabilan politik dari negara besar seperti Amerika Serikat dan mitra 

dagang utama. Risiko lain yang tidak kalah penting adalah potensi penurunan 

pendapatan, salah satunya disebabkan oleh turunnya occupancy rate atau tingkat 

keterisian venue yang bisa menyentuh 30%–40% pada bulan-bulan tertentu, 

terutama saat low season. 

Di sisi lain, kondisi resesi ekonomi dalam negeri juga menjadi ancaman serius 

karena dapat menurunkan daya beli masyarakat, baik pada sektor B2B (business 

to business) maupun B2C (business to consumer), sehingga menekan permintaan 

terhadap layanan pemesanan venue. Selain itu, potensi biaya tak terduga juga 

menjadi bagian dari risiko keuangan, seperti dana kompensasi jika terjadi 

komplain pengguna yang bisa merusak reputasi platform, atau biaya tambahan 

akibat perubahan regulasi dari mitra venue maupun pemerintah. VenueX.id juga 

harus menghadapi risiko keterlambatan pembayaran, baik dari pihak klien 

maupun mitra venue, yang dapat mengganggu arus kas harian dan proses 

operasional secara keseluruhan. 

7.3.4. Force Majeure  

Force majeure merupakan risiko yang muncul akibat kejadian-kejadian luar 

biasa di luar kendali manusia dan dapat menghambat jalannya operasional 
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bisnis. Beberapa kondisi force majeure yang mungkin berdampak terhadap 

VenueX.id antara lain bencana alam seperti gempa bumi, banjir, atau kebakaran 

yang dapat mengganggu kegiatan acara secara fisik di venue maupun merusak 

infrastruktur teknologi. Selain itu, adanya gangguan listrik atau jaringan internet 

dalam skala besar juga bisa menghambat akses pengguna ke platform, terutama 

saat proses pemesanan berlangsung. Risiko lain yang perlu diperhatikan adalah 

pandemi atau wabah penyakit menular, seperti yang terjadi pada masa COVID-

19, yang menyebabkan pembatasan acara, penurunan permintaan, dan 

pembatalan massal. VenueX.id juga menghadapi kemungkinan kerusuhan sosial 

atau konflik politik yang bisa membahayakan pelaksanaan acara, terutama jika 

terjadi di lokasi venue yang sudah dipesan, serta berdampak pada kredibilitas 

dan tanggung jawab platform dalam mengelola proses tersebut. 

7.3.5. Konflik Internal 

Konflik internal merupakan salah satu risiko non-teknis yang dapat 

memengaruhi jalannya operasional di VenueX.id. Konflik ini bisa muncul dari 

perbedaan visi dan prioritas di antara anggota tim, terutama dalam pengambilan 

keputusan strategis maupun penentuan arah pengembangan platform. Selain itu, 

kurangnya komunikasi dan koordinasi antar divisi atau individu juga berpotensi 

menimbulkan kesalahpahaman, yang kemudian berdampak pada kualitas kerja 

tim. Risiko lain adalah ketidakseimbangan beban kerja, di mana ada anggota tim 

yang merasa memiliki tanggung jawab lebih berat dibanding yang lain, sehingga 

menimbulkan rasa tidak adil dan menurunkan semangat kerja. Perselisihan antar 

individu, baik karena perbedaan karakter, cara kerja, maupun ego pribadi, juga 

bisa menjadi hambatan besar apabila tidak segera diselesaikan. Jika konflik 

internal dibiarkan berlarut-larut, hal ini dapat mengganggu produktivitas, 

menurunkan motivasi tim, bahkan memperlambat pertumbuhan bisnis secara 

keseluruhan. 
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7.3.6. Reputasi 

Risiko terhadap reputasi merupakan salah satu hal yang sangat penting bagi 

VenueX.id, mengingat kepercayaan pengguna adalah aset utama dalam bisnis 

berbasis digital. Salah satu sumber risiko reputasi adalah ulasan negatif dari 

pengguna, baik karena layanan yang dianggap kurang memuaskan, kendala 

teknis, maupun ketidaksesuaian informasi pada platform. Selain itu, kinerja 

mitra venue yang buruk, seperti pelayanan tidak profesional, fasilitas tidak 

sesuai, atau pembatalan sepihak, juga dapat merusak citra VenueX.id, meskipun 

kesalahan bukan berasal dari internal platform. Risiko lainnya adalah kurangnya 

respons terhadap keluhan pelanggan, yang dapat memperbesar ketidakpuasan 

dan memperkuat kesan bahwa VenueX.id tidak peduli terhadap pengguna. 

Terakhir, risiko reputasi juga bisa terjadi jika perusahaan gagal menangani krisis 

secara terbuka dan transparan, terutama dalam situasi darurat atau saat terjadi 

kesalahan besar. Jika tidak ditangani dengan tepat, risiko-risiko ini dapat 

menyebabkan penurunan loyalitas pengguna dan menurunnya minat mitra untuk 

bekerja sama. 

7.3.7. Politik 

Risiko politik menjadi salah satu risiko eksternal yang bisa memengaruhi 

jalannya bisnis VenueX.id, terutama karena sektor event sangat bergantung pada 

situasi sosial dan kebijakan pemerintah. Salah satu risiko yang mungkin terjadi 

adalah konflik politik dalam negeri, seperti pergantian kepemimpinan, 

demonstrasi besar-besaran, atau kebijakan yang tidak konsisten, yang bisa 

menciptakan ketidakpastian dalam dunia usaha. Kebijakan pemerintah atau 

regulasi baru juga menjadi tantangan, misalnya aturan mengenai izin 

penyelenggaraan acara, pajak layanan digital, atau pembatasan penggunaan 

ruang publik, yang semuanya dapat berdampak langsung pada operasional 

platform dan mitra venue. Selain itu, ketidakstabilan politik, baik secara nasional 

maupun lokal, dapat menurunkan minat masyarakat untuk menyelenggarakan 

acara, terutama dalam skala besar. Risiko lain yang juga perlu diperhatikan 

adalah kebijakan pembatasan atau larangan event di masa-masa tertentu seperti 
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masa kampanye politik, serta intervensi pemerintah terhadap dunia digital, 

termasuk kebijakan pemblokiran, sensor, atau keharusan menyimpan data di 

dalam negeri. Di sisi global, ketegangan politik internasional dapat memicu 

gejolak ekonomi yang berdampak secara tidak langsung terhadap kelangsungan 

bisnis digital dan industri event secara keseluruhan. 

7.4 Antisipasi Risiko Usaha 

7.4.1. Antisipasi Risiko Pemasaran 

Untuk mengantisipasi risiko pemasaran, VenueX.id perlu menyusun strategi 

yang lebih kreatif dan relevan dengan kebutuhan pasar. Salah satunya adalah 

dengan memaksimalkan penggunaan media sosial sebagai sarana promosi yang 

lebih hemat biaya namun punya jangkauan luas. Selain itu, VenueX.id juga dapat 

menjalin kolaborasi dengan event organizer, komunitas, maupun influencer 

yang relevan untuk meningkatkan eksposur. Penting juga untuk melakukan 

evaluasi rutin terhadap performa kampanye pemasaran, agar strategi yang 

digunakan bisa terus disesuaikan dengan tren dan perilaku pengguna. Di sisi lain, 

meningkatkan kualitas konten promosi dan memperjelas Unique Selling Point 

(USP) dari platform juga menjadi kunci untuk membedakan VenueX.id dari 

kompetitor. Dengan pendekatan yang lebih terarah dan fleksibel, risiko 

pemasaran dapat diminimalisir dan potensi pertumbuhan dapat lebih 

dimaksimalkan. 

7.4.2. Antisipasi Risiko Operasional 

Untuk mengurangi risiko operasional, VenueX.id perlu mengambil beberapa 

langkah antisipatif yang bersifat teknis dan manajerial. Secara teknis, penting 

untuk rutin melakukan pemeliharaan sistem dan menyediakan backup server 

agar platform tetap stabil. Pengamanan data juga harus diperkuat dengan sistem 

enkripsi dan autentikasi ganda untuk mencegah kebocoran informasi. Dalam hal 

informasi venue, VenueX.id dapat menerapkan proses verifikasi lebih ketat 

terhadap mitra dan menyediakan sistem review dari pengguna agar transparansi 

tetap terjaga. Untuk meminimalisir kesalahan dari mitra venue, dibutuhkan 
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perjanjian kerja sama yang jelas serta sistem monitoring performa mitra secara 

berkala. Mengurangi risiko human error dapat dilakukan dengan memberikan 

pelatihan rutin kepada tim dan membangun alur kerja yang rapi serta 

terdokumentasi. Selain itu, VenueX.id juga dapat menerapkan sistem verifikasi 

dan pembayaran yang lebih aman guna menghindari pemesanan palsu atau 

penipuan. Terakhir, kebutuhan SDM yang memadai harus direncanakan sejak 

awal, termasuk dengan merekrut tenaga project manager freelance atau part-

time jika diperlukan, agar operasional tetap berjalan efektif dan efisien. 

7.4.3. Antisipasi Risiko Keuangan 

Untuk mengantisipasi berbagai risiko keuangan tersebut, VenueX.id mengambil 

pendekatan proaktif dengan menaikkan asumsi inflasi menjadi 4% dalam setiap 

perencanaan dan proyeksi keuangan. Strategi ini diterapkan agar struktur 

anggaran tetap aman meskipun terjadi lonjakan harga akibat faktor eksternal. 

Selain itu, VenueX.id akan menyusun perencanaan keuangan berbasis skenario 

(scenario-based budgeting), termasuk simulasi jika terjadi penurunan 

pendapatan akibat rendahnya okupansi atau kondisi ekonomi yang melemah. 

Guna menjaga kestabilan arus kas, perusahaan juga akan menyiapkan dana 

darurat (contingency fund) dan memperketat sistem penagihan pembayaran agar 

keterlambatan dari klien atau mitra dapat diminimalkan. Untuk menghadapi 

biaya tambahan dari perubahan regulasi atau komplain pengguna, VenueX.id 

akan mengalokasikan pos anggaran cadangan yang disesuaikan secara berkala. 

Di sisi lain, perusahaan juga akan terus mencari peluang untuk diversifikasi 

pendapatan, seperti dari layanan promosi untuk mitra venue, dan kolaborasi 

sponsor. Dengan pendekatan yang fleksibel namun tetap terukur, VenueX.id 

berharap mampu menjaga kesehatan finansial dan keberlanjutan bisnis dalam 

jangka panjang. 

7.4.4. Antisipasi Force Majeure  

Dalam menghadapi risiko force majeure, VenueX.id menyadari pentingnya 

memiliki strategi mitigasi yang bersifat adaptif dan responsif. Salah satu bentuk 
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antisipasi adalah dengan menyediakan kebijakan pembatalan yang fleksibel, 

baik untuk klien maupun mitra venue, agar semua pihak dapat menyesuaikan diri 

tanpa kerugian besar apabila terjadi kejadian luar biasa. VenueX.id juga akan 

menjalin kerja sama dengan mitra venue yang memiliki standar keamanan dan 

protokol darurat, sehingga acara tetap bisa dikelola dengan baik saat terjadi 

bencana atau gangguan. 

Di sisi teknologi, VenueX.id akan memastikan sistem memiliki backup server 

dan sistem keamanan berbasis cloud untuk menghindari hilangnya data penting 

ketika terjadi gangguan listrik atau internet. Dengan pendekatan antisipatif ini, 

VenueX.id berharap tetap bisa menjaga kepercayaan publik dan menjaga 

keberlangsungan operasional meskipun menghadapi situasi force majeure. 

7.4.5. Antisipasi Konflik Internal 

Untuk mengatasi potensi konflik internal, VenueX.id berkomitmen membangun 

budaya kerja yang terbuka dan kolaboratif. Salah satu upaya yang dilakukan 

adalah dengan menyelaraskan visi seluruh anggota tim melalui briefing rutin, 

evaluasi berkala, dan diskusi terbuka agar setiap anggota merasa dilibatkan 

dalam proses pengambilan keputusan. VenueX.id juga akan memastikan adanya 

komunikasi yang terstruktur, misalnya melalui platform internal atau grup kerja 

khusus, untuk menjaga alur koordinasi antar divisi tetap lancar. 

Dalam hal pembagian tugas, manajemen akan menerapkan sistem kerja yang 

adil dan proporsional berdasarkan kapasitas dan keahlian masing-masing 

anggota, agar tidak terjadi ketimpangan beban kerja. Selain itu, pelatihan soft 

skills seperti manajemen konflik, empati, dan kerja tim juga akan diberikan 

secara berkala untuk membantu anggota tim menyelesaikan masalah secara 

profesional. Apabila terjadi konflik antar individu, VenueX.id akan menyediakan 

ruang mediasi yang aman agar konflik bisa diselesaikan secara bijak tanpa 

mempengaruhi lingkungan kerja secara keseluruhan. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan dinamika tim tetap sehat dan mendukung pencapaian tujuan 

bersama. 
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7.4.6. Antisipasi Reputasi 

Untuk menjaga reputasi laman, VenueX.id akan menerapkan strategi komunikasi 

yang terbuka, responsif, dan empatik terhadap pengguna. Salah satu langkah 

utamanya adalah dengan membangun sistem customer support yang aktif dan 

mudah diakses, agar keluhan dapat segera ditangani sebelum berkembang 

menjadi masalah besar. Selain itu, VenueX.id juga akan memberlakukan sistem 

penilaian dan review terbuka untuk mitra venue, agar pengguna lain bisa menilai 

kualitas layanan secara objektif, sekaligus menjadi motivasi bagi mitra untuk 

meningkatkan pelayanan mereka. 

VenueX.id juga akan memiliki tim khusus yang bertugas menangani krisis, 

termasuk merespons cepat saat terjadi kesalahan teknis, miskomunikasi, atau isu 

publik lainnya, sehingga perusahaan tetap terlihat bertanggung jawab dan 

profesional. Upaya menjaga reputasi juga akan didukung dengan peningkatan 

kualitas konten promosi, storytelling brand yang kuat, serta interaksi positif di 

media sosial untuk membentuk citra yang konsisten. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan reputasi VenueX.id tetap terjaga di mata pengguna maupun mitra 

bisnis, sekaligus menjadi fondasi kepercayaan jangka panjang. 

7.4.7. Antisipasi Politik 

Untuk menghadapi risiko politik, perusahaan kami membangun strategi adaptif 

yang berbasis regulasi dan memiliki sensitivitas terhadap kondisi sosial-politik. 

Langkah tersebut diawali dengan selalu memantau perkembangan kebijakan 

pemerintah, baik di tingkat pusat maupun daerah, agar dapat segera melakukan 

penyesuaian jika terjadi perubahan aturan yang memengaruhi kegiatan 

operasional atau mitra venue. VenueX.id juga akan membangun kerja sama dan 

komunikasi yang baik dengan mitra venue dan EO, terutama dalam 

mengantisipasi situasi politik tertentu seperti masa pemilu, agar penjadwalan 

event bisa dilakukan dengan lebih hati-hati. 

Selain itu, website kai juga akan menyusun mekanisme fleksibel dalam sistem 

pemesanan dan pembatalan, agar pengguna tetap merasa aman jika harus 
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melakukan perubahan akibat situasi politik yang tidak menentu. VenueX.id juga 

akan memastikan bahwa aspek hukum dan perlindungan data mengikuti 

ketentuan lokal agar tidak terkena dampak intervensi digital. Untuk risiko global, 

perusahaan akan terus memperhatikan dinamika internasional yang berpotensi 

memengaruhi kestabilan ekonomi, serta mempersiapkan skenario darurat 

(contingency plan) jika terjadi lonjakan biaya atau perubahan operasional secara 

tiba-tiba. Dengan pendekatan yang tanggap dan dinamis, VenueX.id diharapkan 

dapat bertahan menghadapi dampak dari risiko politik baik dalam maupun luar 

negeri. 
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